BEAR 11

LANDASAN TEORITIE

a. Lingkungan keluarga dan Masalahnya

1. Pengertian Lingkungan kKeluarga

cuasana keluarga yang aman dan bahagia dibharapkan dapat
meniadi wadah yang baik dan subur bagl pertumbuhan jiwa anak
wang lahir dan dibesarkan dalam keluarga itu Eﬁr@na HEMUE
pangalaman yang dilalui anak sejak lahir merupakan pendidikan
agama, Yang diterimanya secara tidak langsung, baik mealalul
penglihatan, pendengaran dan perlakuan yang diterimanyé.

Mleh karsna it linghkungan mempunyal peranan yang sangat

terhadap penanaman jiwa keagamaan pada analk . karena per

cwmbangan Jiwa anak ituw sangat dipengaruhl aleh keadaan ling -
Lungannya.  Lingkungan dapat memberikan  pengaruh yang positif

olan

stif terhadap pertumbuhan dan perkembangan Jiwa anak.

Untuk lebih jelasnya tentang pembahasan Linglkungan keluar=—

ga perlu penulis uraikan pengertian linghkungan keluarga HERCAINA

finitif sebagal berikut :
. pengertian Linghkungan
1), menurut Zuhairini, vlingkungan adalah alam sekitar di mana

PRI - I : 1.
individu itu berada, yang dapat mempengaruhinya . -3

b W Filsarfat Pend.
Bumi Aksara, 1991}, hal. 173

JTmilam (Jakartady
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=y, menurut A Ahmadi

sy adalah faktor ajar yang dapat berupa henda -
whatnlar=tule i keadaaqwkwadaam dan peristiwa paristiwa
citar anak. &7

Tingkung

handa, oran
a

wy L omenurut Zakiah Daradjat, "lingkungan adalah segala sesuatil

mak dan terdapat dalam alam kehidupan yang sehan -

: =)
tiasa berkembang”. T

Dari pendapat tersebut diatas dapat giparoleh auatu pema -
Faman bahwa lLinghkungan pada dasarnya adalah merupakan suatu ke
adaan disekitar {orang, benda atau lainnya) di mana individu
itu berada yang dapat menimbullkan pengaruh paik secara langsung
maupun tidak langsung.

. pengeriian keluarga
1). menurut Ramayulis, "keluarga adalah suatu sistem Lahidu —

[3ar masyarakat yang terkecil yang dibatasi oleh adanya B&™

Feturunan (nasab)™.

2y, menurut Zakiah Daradiat. "keluarga adalanh unit terkecil

B
i

dari suatu masyarakat".

2y Abu Ahmadi ,Metod ik Khuss Pondidikan Agana ( Bandung:
Armico, 1988), hal. Bl

1

wy Zakiah Daradjat,dkk.,IImu pe i 1d
Bumi Aksara, 1996), hal. &3

ikan Islam (Jakarta:

4y Ramayuwlis,Ilnu Pondidikan Tslam (Jakartas kKalam M -
Liay 1998), hal. 148

=y Zakiah Daradiat,Pendidikan Apama Dalam Fembinaan Mern -
tal (JakartarBulan Bintang, 19852y, hal.76
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=y, menurut Mayor Folak, "keluarga merupak an lembaga sosial a-

mat penting untuk kepribadian orang. =4
Dari bhebarapa pengertian rersebut diatas dapat giambil
suatu pengertian pakhwa Lingkungan keluarga adalah mErupalkan sua

il keadaan yang harada disekitar persekutuan atauw kumpulan glari

amqgmtawanqgmta Leluarga yang terdiri dari bapak . 1, analk dan

lain sebagainya Yang aling mempengaruhi antara satu dengan

lTainnya ballk secara langsung maupun tidalk langsung.

=, Bentuk-Bentuk Lingkungan Feluarga

Gebelum penulis menguraikan tentany bentuk-bentilk 1ing
Lurngan keluarda, maka terlebib dahulu penulis Wraikan  bentuk-
pantuk lingkungan secara umum meEnurut beberapa ahli. Ral ini
mengingat bahwa Lingkungan dalam Frealitasnya adalah sangat kom-

dan banvak terkalt dengan herbagal aspek Lehidupan  manu-

sia dalam hidup di Feluarga matipun galam hidup di masyarakat

cara LUAS.

menurut Ngalim Furwanto o bahwa lingkungan pada Makekatnya di o~
medakan atas 3
a. lingkungan alam atauw luar

B, lingkungan dalam {internal @riv i ronmen )

) Nur Uhbiyati. lImu st dot ikan (Jakayr-

&) Abu Ahmadi dan
tarRineka Cipta, 1991y, hal. 118
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@y i ronment)

dapat dipahami balwa Ling

AR Linghkungan Luar,

sherapa bentuk

dard

alam  dan lingkungan Al g an

dalam kailtan

cla l &m 3 Limgkung

Pubungan  dengan e tuk-ben bk Lingkungan

g ahli berpendapat bahwa o

A )am saltudan yang Leluarga dalam kesa

1t 8)

sndapat tersebut maka %

alra garis

AFTIY & ey -

Fulk-bentuk lingkungan keluarga dapat di bedakan menjadi dua ba-

ian 4

1. bentuk lingkungan keluarga e

il

Bada bentuk lingkungan keluarga ini tentunya

varg hidup men-

dari heberapa anggota Leluarga yang oukup

jadi satu dalam satu tempat ataw rumah.

Dalam kaitannya dengan masalah pendidikan anak - arvalk M (i

ol aam

Luwarga yang b

tap di aljar

ind juga t

Dagaimara

didikan yang diperbuat atau dilakukan oleh orang tuanya. el

o bhahwa b

i

ini tepat Lall dengan satu pendapat yang o

e talk

1y LI mu

Al Arya .
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Fesatuan keluarga yang besar itu merupakan kesatuan keke -
Tuargaan. Juga merupalkan besatuan ekonomi, kesatuan Fukm L&
Juga mengenal upac%§AMupacaray ibhadat dan Jjuga cara mendidik

anak=—anak mere b & w

Deargan demikian maka dalam bentuk 1iﬁghung&m keluarga yang be-
gar ini dalam masalah pendidikan juga masih dapat memperhatika
yang serius dimana pendidikan ity sendiri adalab marupakan su-
atu tanggundg Jawab besar bagi keluarga ity sendiri. Dalam el
imi ddentik dengan salah satu firman Allah tentang suatu g ue

an besar didalam suatul keluarga.

e K P8 -:‘6)/\/
Artinya @

HMail orang-orang yang e i man pw%%haral&h dirimu dan kelu-
argamu dari siksaan api neraka. 10)

Dari pemahaman P a ayat tersebut Jelaslah hahwa didalam Ling~—

fn A g an Leluarga disamping mamperhatikan pada masalah eglkonomi,
masalah aktivitas sehari-hari, maka mamalah p@mdidikanvanak 5 6
hagai anggolta keluarga juga harus mendapat perhatian gamn bim -
hingan serta araha, terutama dalam hal pendidikan agama.
o pentuk Lingkungan keluarga kecil

Lain halnya dengan pentuk lingkungan keluarga besar, maka
Lingkungan keluarga dalam bentuk kecil ini disamping memperha-

tikan segala kebutuhannya sehari - Mari seperti  makan, mi -

Fum,  sandang dan lain sebagalnya, lingkungan Leluarga da -

Q) Ibic, hal. 83
10) Departemean AQama RI, Al-Char’ &n dan  Terjemahnys

Surabaya:BuUiry & Cipta Aksara, 199%), hal. 991
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Lam pentuk kecil ini juga memperhatikan masalah pendidikan anak
anaknya.

dalam kaltanya dangan paendidikan analk maka Lingkungan Faluarga
dalam bentuk keocil inipun masih mempunyal  peranan vang  cukup
penting dalam proses pemben tukan pribadi anak itu sendiri sebab
Lingkungan keluarga pada Londisi yang bagaimanapun tetap herpe-
ran dan sebagal lembaga pendidikan yang utama dan partama bagl

at

anak. hal ini tepat sekall dengan satu RYciutul:
Ppeluarga merupakan lembaga pendidikan yang uwtama dan per -
tama bagi anak, karena dari merekalah anak mula-mula manerima
pendidikan® . 119
dangan demikian maka dari pendapat tersebut jelas bahwa clal am

segala prosasnya pendidikan dilinghkungan keluarga dalam bentuk

vang bagailmanapun tetap harus mendapathkan tempat dan perhatian

vang serius sebab pendidikan dirumah ataw dilingkungan keluarga

atan menjadi dasar bagl pendidikan anak itu sendiri hal inil su-

dah sejak zaman permulaan islam pada masa Fosul  sebagalmana

pandapat yang mengatakan, ' pada permul aan lam palajaran aga-

132

ma diberikan oi rumah-rumah' .

11y Zakiah Daradjat,dkk. Op cit, Fal .

iyah Al fbrosyi, Da

sy b . e SRS S oy Py
FPokok Pepcd i ikan

FtarBulan Bintang, 1970), hal « 81

Tomlam,
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demikian dapat giambil kesimpulan bahwa 1ingkungan kg -

Tuarga baik dalam bentuk DhDesar MALLPIL bermtuk kecil el men e &

pat perhatian yang GErius.

Lan a

Lut om

ridimeh

clap P

B é

Tinghk
ryak
analk

damn p

sal
B g

Masil

oL Fentingny& Lirmakungan Keluarga
V) ' )

Didalam suatul prosas pendidikan wntuk mencapal

keberhasi -

faw mencapal tujuan tidak lepas dari faktor-faktor yang i~

@runjarig. hal ini mangingat bahwa 1ingkungan merupakan sa-

frad

tempat dimana individu it
Mmaupun masyarakat.

Nleh karenanya linghkungan sangat menentukan @

L

noyang be figik maupun psikis.

diseko

rall her

partumbuhan dan perkaembangan pribadi anak baik 1

Dalam kaitannya dengan pendidikan agama bagi anak

ungan kaeluarga juga mempuyadi makna yant astrategis dan

lTah,

e

ing-

maka

freyn =

menentukan terhadap berhasil atau tidaknya pendidikan pada

ity mendiri, hal ini maengingat bahwa lingkungan, yang W

ertama terhadap pendidikan analk, hal inj sangat beral

i dengan satu pendapat yang menyatakan bahwa,
adalah menpunyal peranan yang sangat penting

dan tidaknya pendidikan agama.

q o ]

1) Abw Ahmadi,Op cit, Fal. Gl

Miliew/l

terhadap

tama
Al
ing~

faea



ATTTY A pengar wh

capa b

resebut mengoambarkan n

pendapat T

P Tule ditimbulkan dan diperoleh anak dari kondl

Linglkungan ke
luarga yand rarmasuk didalamnya adalah keadaan orang Tua,  Ling-

Lungan tetangganya dan suasana pergaulan anak dalam kehidupan

shari-harinyd.

ialan dengan bhal tersabut diat malka pProses pendidikan

char A l@mbhangan  Agamda pada anak juga banyak ditentukan  oleh

pmmgalﬁmaﬁmp@ngalaman anak dalam kehidupan sehari-~harinya dalam

nakin banyak anak menerima pengalaman ajaran  agama

makin baik pula amaliah yang diperbuat oleb anak yang di

Ailai-nilai ajaran AUAMA, dalam hal wang sama

terbang gan dan pendidikan agama pada anak . Zakiah Da-

Fadiat berpendapat 3

perkambangan agama pada masa anak, terjadl melalul penga -
lTaman hidupnya sejak kecil. semakin  banyak pengalaman  Y&ang
haersifat agama, akan semakin banyalk unsuwyT Agamay maka sikap
tindakan, kelakuan dan caranya menghadapi  hidup akan sesual
dengan ajaran agama. '

=

Tentang kebanaran unghkapan tersebut nampaklah dalam kehi -

s arn sehari~hari  dilingkungan masyarakat secara luas, bhahwa

anak-anak yang hiodup dilingkungan keluarga clan me

yarakat yang

aik (again maka nampak jelaslah pencerminannya galam sikap

14) Zi

ciah Daracdjat,Ima Jiwa MR (Jakarta: Bulan
Bintang, 19701

7, hal.ss

}

15
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anak-anak tersebut dalam suasana YA agamis.

Limgkungan banyak menentukan perlkembangan dan pen -

b lumnya dalam  kisab Nabi

didikan agama pada anak., maka Jjauh @

b odan patul heragamd,

Ayl kepada anak—anaknya untuk hidup T

iat Nabhi Ibrahim kepada anak-—-anaknya yang di jelaskan

Juga we

-G T an

e W gy S g f o~
A CJ;/\J"QW\U)C)‘W’UWPW (‘_s:,)\kﬂ)w))

¢
% o ¢ : % al = A \j\ ERA mﬁ,
Lﬁ)\x_) woﬁwyw)\ *‘QY“" :,:.*,:5 (’\O 5.2_9—«: s:—“) N 4

Gt alails Jieesls (ﬁf\é/\‘bb ﬂyd;})\

Thrahim telah mewasiathkan wcapan ituw kepada anak - anak
s pula Ya kub. (Ibrakhim berkata) : UHal anak -
ngguhnya Allah telah memilih agama ini  bagimu,
janganlah kamu mati Leruali dalam memeluk agama islam

mu hadir ketika Yakub kedatangan ~tandal) ma
ia berkata kepada anak - shnyar TAps yang kamu
‘nqgnllu”” Mereka menjawabs "Hami & Wmmvem -
darn Tuhan nenek mmyangmuylbrﬁhimyl
fuh""‘YﬁHg Maha t i

nya, demik

TG &1
Acdakah k

luhaumn

sa dan kaml hanya tunduh pa -

quq

T

myatalabh bahwa parkenbangan dan pandidikan

Dari ayat te

terhadap anak adalabh merupalkan  ma

lTah yvang cukup penting

lap pembinaan pribadi anak

ar yvang asasi terba

wjamaan pada anak yang dimualal sejak &

Jiwa k

il dalam kandungan hingga anak lahir ke dunia indi.

3
;
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I

vang uhama calam

i langkungan

Lam Linglkungan

Sahingga

Singnya  bingkun

japat gdiperoleh suatit P

Leluarga diomana anak itu berada,

Leluargalah anak mula-mud a

jEling MEaupun tidalk lang

g

Leluarga dalam m

malbiaman

sl . ol s

aramk an

membarikan pendidikan agamna adalah

TR ER T L MA

bahwa
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landasan

dimulal da-

pendidikan

inilah  let

jiwa keagama

Farena dari da-

5

alk

= e



E. Penanaman Jiwa ke Fada Anak di TFEA

e ik B d by d e e 1.
A E AT Frp b i MAnakw

Telam adalab agama dan Fatanan hidup yang hersifat wuniver

P

iherlakulkan seEpaniang havat, termasul

1. Berlaku dan patut <

dalam kehidupan anak-—anak. (leh karananya Milai-nilal dan nore

ma-norma agama wajib diwariskan oleh umatnya dari zaman ke Za-

man, 1€
Dalam hal ini gurd mempuryal peranan penting terhadap pem
Bimaan pribadi anak disamping mengadarkan pengetahuan agamna
kepada anak. Gurma Marus dapat mambawa anak didik ke arah pem
hinaan yang sehat dan baik. Oleh karena itu Lepribadian @guirlly
sikap dan cara hidupnyéa., merupakan uEurunsur pendidikan yang
tidalk langsung,. yang dengan sendirinya akan masuk ke dalam pri
madi anak vang sedang herkembang . Sebhagaimana pendapat yang
menyatakan, "bahwa di dalam perkembangan prribadi anak gipenga-
Fuhi oleh lingkungannya' . 173

Untuk itu hubungan yang Dalk, panuh pengertian dan  kasih

sayanc, akan membawa bapada pembiraan pribadi yang tenang., ter

EMDE famn yand

muka dan mudah di didik, karana ia mendapatkan ke

cukup dan baik untuk Fumbul dan berkembang. akan tetapi ¢

oman  Kwrikulam  Dan Fengaf airan

. hal. 17

146) U 8yamsuddin M,
(Jakartas BEFRMI Pusat,

Tutik Hadi, Psikelogi Sep
. hal. 8

173 fAgus Sujanto,Halem L.
badian (Jakartas Bumi Aksara,




Jika hubungan itu fidak baik

lTiknya
parbumbuhian pribadi yang sukar

At

i

Larena ia tidak mendapathkan Arna

barena

Jiwa anak, &g

Guru dalam memberikan konsap -

tidak cukup hanya dengan pemahaman

perlukan contoh, teladan, pemnbias

maan, karana analk-—anak bheluam mampul

=
Lot

M aEw mbrak ).

Dan banyak lagi faktor-faktor

dapat mempengaruhi pembinaan prihadi anak.

tunya banyak pula pengal aman

milai pendidikan baginya, yaltu

vang oilakukan oleh guru

latihan latihan dan  perbuatan,

basmalah dan Mamdalah sehelum dan

auatu, praktik sholat, tata oara

GEMUAn Y & itUDUN tarmasulk LA LU

Fak . Mal dni sesual

dengan

10
tivitas

e dp
Areak

foHadi Franata,
(makalah seminar

ar dapat mendidik anak

intelektual
A

memabami

W AT

pembinaan -

terhadap

misalnya

peambinaan

paendapat,

Pangeambanian
doangeng L.

19

maka akan membhawa armalk ke

dan tidak mudah di bentuk,

wang haik untulk herkembang

itu guru harus dapat memahami hetul-betul perkem

pengan wusla

a i

Lonsep keagamaan pada anak

akan tetapil di-

dan latihan—latihan keaga

Ral-hal yang mak

spcara tidak langsung

Di mamping ituw ten-

~ pengalaman anak, yang mempunyai

pembinaan tertentu

amalk  didik, bhaik melalul

Lebiasaan membaca

wedah

mengerjakan S

herwudhu  dan  sebagalinya.

bagi pribadi & -

hahwa pertumbuhan kepri-

e e -
Darn AKrea&

ROOO)

e R E AN
1 Surabava




Sl pengalaman yﬁmg'dit@rima -----

giperalah preamaliamar 4 baliwa seEmua pengalaman

TG dilalui  anak balk melalui penglihatan, Pl e ar an car

i terimanyd& merupa kan

el aman Y ant akan man-

e akan masuklah W agama da

mecind  munghkin galam

it acama harus

bareana agama merupakan dasar bhagi pembinaan =L

jlwa agama pada analk . )

colah (TFA)

cleam i la gura ol

Ciof terhadap Agamea dan berhasil dalam

mamply memhing Lhap

membantuk pribadi dan akhlalk anak, maka untulk mengembanglan

fap it pada masa remaja i anak rtelakh mempunyai pagangan tda -

qoyarg hiasa tarijadi pada ma

thacdapd herhagal kegoncange

premin il aan preibadi anak  di sekolah

. Bahwasanya Tuge

FrEMTIA

AY bhukan tug aja, tapi tugas gurmd pacla LmUmny a i -

LA L

tugas  Orang Fua. Namun o peranan guimu dalam hal ind

at o menentulan Larha

ap pembhinaan pribadi anak .

aliah Daradialt, o lam Dalam

. Tuarga Dan
Fuhama, 1998), hal.

Gekolah

20



Ferkembangan agama pada anak zangat ditenﬁukén oleh pendi-
dikan dan pengalaman yang dilaluinya, sebab per tumbuharn Leaga —
maan masa kLanak-kanak adalah muty pengalaman yand hertangsung
1ama dengan orang-orang dewasa yang berarti dan penting bagi mea

raka, terutama pada masa-masa pertumbuhan yand pertama (masa a7

nak) dari umur O - 12 tabun. hal ini sesual dengan sendapat
yang menyatakan s thahwa konsep keagamaan pada diri anak dipe -~
ngaruhi oleh faktor dari luar diri anak'. 19)

Bahwasanysa pertumbuhan Lecerdasan anak pada tahun — tabhun
pertama masih terkait dengan alat inderanvya. maka dapat dikate-
Lan bahwa anak pada masa-masa ini belum mampt memahami hal-hal
yang maknawi ( abstrak ). oleh karena ity pendidikan, pembinaan
iman dan takwa anak, pbelum dapat menggunakan Lata—-kata verbal .
akan tetapi diperlukan pembiasaan dan latihan yang csesuai de -
ngan pertumbuhan dan perkembangan anak. dalam hal ini Zakivah
Naradjat berpendapat :

Ferkembangan agama pada anak terjadi melalui pengalaman
hidupnya sejak kecil dalam keluargay di sekolah dan dalam ma—
syarakat lingkungannya. semakin banyak pengalaman yang hersi-

fat agama akan semakin banyak unsur agama dalam pribadi & -
naka. =7°

193 Jalaluddin,Fsikelogi Agama (Jakarta:FT RajaBGrafin
do Fersada, 1997). hal. &8

203 Abu Ahmadi Nur Uhbivati.IlImu Fendidikan {Jakarta:
Rineka Cipta. 1991}, hal. 117
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Limbuds dtu ama masuh pedalam pribadi analk Der

naan dengan |§ pred e Lnyé . Gi anak mulai mer gEral

Tuharn melalul orang-orang flalam lingkungan smpat meraka fyd -

alkhata, Slkap, findakan dan parbuatan guimtiy mangal mean

akh o

pwmgmruhi e

bangan agama Pand anak . Karena gumd ada

rang pertama di luar keluarga  yang ikut  membina aprdbadian

dan by g terhadap agama akan memartul

analk . K

dalam cara ia mandidik anak-—anak .

Manurut penelitian Erm Harmas dalam Dukunya "The Daver

lopment of Feg L Lgious on Chitdren', babwa perkembangan AUARME Pa

ey

il o}

da anak-anak itu melalul tiga finghkatan., yaltu o
a. tingkat dongend

Tingkatan ind dimulai pada anak yang herusia & - Hotahun.
Fada tingkatan ini analk tertarik kepada cerita - carita pendek

tantang peristiwa yang = ering dialaminya a tauw de

vang berki

Lat dengan kehidupannya calari-hari. Hal rarsehbut sangat mem

P

3]

=
3

ambangan Jjiwa keagamaan padanya . Dongeng mangat ber-

sy
)
B

pengariih taehadap pe Fumbuh kembang anmak-—anak .. o

Sehal kehidupan pada ma

ini hanyak gipengaruhi Lahidupan fan

Mingga dalam MENAangEapl agamapin ma M omenggunakan konser

fantasl yang giliputi oleh dongeng - glomgenc Yang urang  masuk

L)

aey Dialaluddin,
(Jakarta: kKalam Mulias

(W)

2y Ende Riza
SGaminar Dangeng LF

beacea i Bahé

2000 )

{ Makalah




mojak anak masuk
mampal ke usia (masa usia) adolesense. pada

manarn anak zutlah mencerminkan Lansep

Eepada Eenyataan.

nengenal kons ke Tuhanan
pada anak , hendaknya menonjolikan 81
ngasihs penyayang can sebagali. akan
Lap positif anak kepada Tuhan, jangan samp
segl yand menakutkan. sebab pada usia ini

Lepada Tuhan, jangan sampal tertanam
yang mengerikan rerhadap Tuhan. karena

cekolah dasar

ai menonjolkan =egl
anak

dalam jiwanysa

hingga
masa ini ide ke Tu—
bardasarkan

pendidikan agama

membantu bherkembanganya& i

harus didekatkan

rasa takut

raza takut yang demikian

itu, akan menyebhabkan nanti pada usia FEmad &y herbalik . menjadi
ridak takut dan ingin melepaskan diri dari yangd menakutkan itu
dengan jalan menghindari agama. oleh karena itu hendaknya pe =
ngembangan perasaan Le-Tuhanan anak dimulai sedini mungkin me
1alui tanggapan dan pahaza anak.
-, tinghkat individu

pada tingkat ini anak telah memiliki kepekaan emosil yand
paling tinggi sejalan dengan perkembangan usia mereka. konsep
Leagamaan yang individualistik ini terbagi atas tiga golongan :

1). konsep ke-Tuhanan Yang convensial dan
pengaruhi zebagian teacil fantasis hal

pleh pengaruh luar.

Loservatif dengan di

reresebut disebabkan

25



ik murnd dinyatakan dengan pran

~ o T .
B O e

A pow o vy L. ] b;

gl (p&rmr&ﬁgam)"

dangarn yang

=T aEn an L fat  humanistik. Agama telah

%y, honsep b

mumanis dalam diri mereks dalam manghayati

mer Jadl

ama . Ferubahan ini setiap tingkatan dipengaruhi

alal faktor intern waltid perkembangan usia dan faktor @hs
term DErupa perigaruh luar yang dialaminya.

Dalam hal ini perkembantan agama pada masa-masa pertumbu-

argatlah penting karana A amea giperlukan urttul mengembandg

Prare &

ban dirinyd. Disamping 1t agama juga dapat membantu anak da
Tam pengendalian diri, jika haekal keimanan dan pengetahuan aga
mer Yy ang sesual dangan perkembangan Jiwanya cukup mantap maka
agama akan sangat menalongnya dalam bergaul, herperangal, ber™

gilkap terutama dalam helajar dan hekerja. Oleh karena itu aga-

ma harus diberilkan dalam Jangkaudannya yaitu dalam ahidupan

myata. Disinilah Tetakpentingnya p@mbiaﬁaamwp@mbiaﬁa&m pendi -

ikan pada umumnya dan pendidikan agama pada EhususEnya.
= Fembiasaan Fada Aralk

pagamaan  Paca anak hendaknya

Di dalam menanamikan  Jiwa f.

st L ap gur menyadari bahwa dalam pembindaan pribadi analk sanga

ghiperlukan pambiasaan pembiasaan dan latihan—latihan yang el T

ol dan ses

al dengan perkaembangan jiwanya. Sehagalmana perda

pat yand manyatakan
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daengan ajaran ACYAEME

ehiasaan-keblasaan hadllk yang

dasar pokok glalam p@mbwmtuhan Lepribadian % 1.

WANG seaUtal dengan Jiwa ajaran

Lt akan danalt tertanam dencgarn muadah nada Jjiwa sl anak .
. e ¥ i

ki tarnya membarikan cantah -~ contoh

o (il B

apabhila rang Ewa

yarg aik dalam e dupan me ek a mehari-hari. karaena anak-—anak

Tebih o meniry darl pada mengerti Lata—-kate yang ahatrak

misalnya giherikan latihan-—latihan Leagamaan (sembhayand . beyr -
do’a dan membaca Bl-cur an . Gahingogea lama el amaan akan tim -
Bl rasa senandg writuk melakukan ibadah — ibadab rersebut  dan

cleargan meldrinya ia akan terdoraondg untuk melakukannya tanpa

suruhan dari luar. Sebah kebiasaan marupakan suatu tingkah la-
o bertentu yang mifatnya otomatis tanpa direncanakan terlebih

dahulu dan Berlaku begltu maja tanpa dipikirkan lagi .

Dalam kehidupan sehari-hari pambiasaan Lhu merupakan Mal

YErng sangat penting. pemblasaan dalan pendidilkan AL AME Fencdak -

MY & dimulal 4imd munglin. Gebalh pambwntukam s b @, Aembr L aan

moral dan pribadi pada UmUmny &, terjadi melalul SEngalaman sew

ciah Daradiat. Nermehatan Mearntal {jakartas Hunung
Fal. 112



e il. Semua pengalaman yang dilalui oleh anak waktu keoil

Mya, merupakan urnsuar penting dalam pribadinya. Dalam rangka pe

camaan , Selurah guiri dituntut ke

AT AT Tatihan-—Latihan b

@A) a Lmana pendapat yang menya

[ e b .

adamannya %

Bahwa, " faktor Feteladanan merupakan faktor dominan da

pancdidikan analk , karena srat hubungannya dengan gdaya

20

lam pro

imitasi dan identifikasli yang melekat dalam dirinya'.

dalam Upaya memparkuat motivasi dan arahan akan penting -

fya pembiasaan dan latihan—latihan beagamaan, gur dapat mem -

perti lati -

Bimbing anak didiknya melalul berbagal hagiatan
Mam pembiasaan mengerjakan sholalt  secara DENAar, haik gerakan

aannya. Apabila anak didik tidak dilatih atau di

Pya maupun badc
hiasakan melaksanalkan ajaran agama maka pada waktu dewasanya
manti ia akan cenderung keapada acuh rak acuh, anti agamé, atau
e LU an gk urangny ia tidalk akan merasakan pentingnya agana ha

gi dirinya. T sehaliknya anak yang hanyak mendapat latiban

manti akan semak in

gdan pembiasadn agama., pada walktu cle

e e Ak arn Fabhutuhan & b ACama .«

Karena keblasaan Y ang ditapamkan dari kewil itu a-

bar oi perbuatnya di masma cdewasa Lanpa  rana ez

an  dalam pendidikan anak s5a

bata lain, mahwa  pembias

mogat penting . terutama  dalam pemben tukan pribadi akhlak

2 ]

=y b, e ad Humam,  dkke Pectaman Fer

clar Pengembangan TEA (Yogyakartad LT Na

alaan, Fembingan

snal, 1993), hal. 4.2
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pandungan merupakan

pribadinya di kemudiar

Jiwa keagamaan

dam pula men
mentd AGAMA mer Yy ai e
hadi anak, mulail dari latihan—latihan amaliah sahari-hari. a
dengan ajaran agams, haik yang menyanghkut hubungan manu-

.~

cia dengan Tuhan, manusia Ygan manusia, manus sia dengan alam .

TR
s ta mdn':ia dengan dirinya sendiri. 777

MNleh karema ituw maka penanaman jiwa keagamaan pada anak a—
Lap lebih berkesan dan nerhazil guna, serts herdava guna. apa -

hila seluruh lingkungan hidup yang ikut mempengaruhi  pembinaan

pribadi anak {keluarga, sekolah dan masyarakat) sama-sama menga

rah kepada pembinaan jiwa agama pada anak. sebagaimana satu pen

dapat vang menyatakan :

voLingkungan adalah mempunyal peranan yang sangat penting
terhadap berhasil dan tida¥n,a pendidikan agama, kLarena
perkembangan jiwa a itu sangat dipengarubi oleh keada—

b33
>

S 3T

an lingkungannya' . k

dari pendapat tersebut maka lingkungan keluarga sehagai ling -
kLungan yanng Frtama dan utama bagil anak zangatlah efektif da -

Takiah daradiat,llmu Jiwa Agama, Op Cit, hal 107

Abu Ahmadi, Op Cit, hal 31



N
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sk e e ey o T oy e lacdi anal . ke
il (I 4 A AMm&Ealn e Lol A A adly PR N SO

badk untul mere

Fena masa anak-anak adalah masa yang paling

Lan dasar — daszar hidup beragama. zehagaimana yand di ajark

n, valtu meEngazankan ke relings bavyi vang bBaru

aktan sholat serta membhimbing lainnya

T AgAMS .

ilamn dalam menanamk an

itahui sejauhmana

it}
il

rak perlu kiranya dipahami fungsi pendi -

lingkungan keluardé, tentang fungsi pendidi-
Lan agama dalam lingkungan Leluaraa. Ada beberaps pendapat
1., Menurut Abdurrahman

Hahwa pendidikan agama pada dasarnya mempunyai beberapa

fungsi, antara 1é L1

i]x

5. benar—benar menjadli seorand muslim dalam seluruh aspek —

by, merealisasikan ubudiyah kepada A tah dengan segala makna
27

Sahwa pendidikan agama dalam lingkungan keluarda mempunyal

271 Abdurrahman an Mahlawi,Frinsip — FPrinsip Dan Meiloda
Pemndidikan Islam, {FBandung: OV DLpunegGrag 19943, hal. 183
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a. pengalaman pertama masa kanak-kanak .
bh. menjamin kehidupan emosional anak.
c. menanamkan dasar pendidikan moril.
d. memberikan dasar pendidikan hesosialan.
e. menanamkan dasar pendidikan agama pada anak. =8)
ad.a. pengalaman pertama masa kanak—kanak

Fada dewasa ini anak sangat cenderung sekali untuk di pe -
ngaruhi oleh orang tua (keluarga) sebab pada masa kanak - kanak
adalah merupakan masa untuk menanamkan dasar — dasar pendidikan
dan pada masa ini pula anak memperoleh pengalaman pertama dari
linngkungan keluarga. Hal ini sangat beralasan sekali dengan sSa
tu pendapat : n,.. dalam pendidikan keluarga anak memperoleh
pengalaman pertama yang merupakan faktor. penting dalam perkem -
bangan pribadi anak pada masa selanjutnya”. 29

Dalam kaitannya dengan pendidikan agama maka pada masa ka-
nak-kanak, inilah di pandang sangat efektif untuk mencapai sua-
tu keberhasilan, sebab pada masa ini anak masih banyak tergan
tung dan lebih cenderung untuk di pengaruhi oleh lingkungan ke-—

luarga.

~8) Soelaiman Joesoef dkk,Fendidikan Luar Sekalah,
(Surabaya:Usaha Nasional, 1979). hal. 47-48

29y Ibid, hal. 47



ad.b. menjamin kehidupan emosional anak

Sejalan dengan proses pendidikan, maka dengan kehidupan
emosional anak akan terjamin suatu perkembangan pribadi anak
vang lebih baik dan mempunyai Lematangan dalam menerima pendi -
dikan, lebih-lebih pendidikan dalam lingkungan keluarga sebagai
pendidikan yang pertama bagi anak. Untuk itu masalah kehidupan
emosional anak perlu mendapatkan perhatian bagi para pendidik
pada umumnya, sebab bagaimanapun masalah kehidupan emosional a-
nak erat kaitannya dengan para pendidik itu sendiri. Tepatlah
pendapat yang menyatakan @

"Dalam pendidikan di lingkungan keluarga maka kehidupan emo~
sional anak atau rebutuhan rasa kasih sayang anak akan terija -
min dengan baik, dan terjaminnya kehidupan emosional anak pada
wak%u %gcil berarti menjamin perkembangan pribadi anak berikut
nya'.

Sehingga untuk memperoleh Leberhasilan di dalam pendidikan aga~
ma bagi anak perlu sekall di perhatilan masalah kehidupan emo -
sional anak di dalam lingkungan keluarga.
ad.c. menanamkan dasar pendidikan moril

Fendidikan di lingkungan Leluarga sebagail suatu cermin ba-
gi anak dalam menanamkan pendidikan moril anak, sebab di ling —

kungan keluarga inilah anak akan banyak melihat secara langsung

tindakan dan tingkah laku orang tuanya, dalam hal ini ada satu

=0) Ibid, hal. 48



pendapat « "dalam pendidikan reluarga maka pendidikan pada lind
kungan ini banyak menyentuh pendidikan moril anak sebab dalam
keluargalah tertanam dasar pendidikan moril dengan melalui con—
toh yang kongkrit sehari-hari'. 1)
Dari pendapat tercebut maka dapat diketahui bahuwa lingkungan
keluarga dalam kaitannya dengan pendidikan anak mempunyai arti
dan fungsi yahg cukup penting., 1ebih—-lebih dalam penanaman pen—
didikan moril bagi anak itu sendiri.
ad.d. memberikan dasar pendidikan kesosialan

Disamping pendidikan di liﬁgkungan keluarga tersebut bebe-—
rapa makna bagi anak yang termasuk di dalamnya adalah sebagai
dasar pendidikan moril sebagai jaminan pada kehidupan emosional
anak, maka pendidikan di lingkungan keluarga Jjuga memberikan
makna bagi.untuk menanamkan pendidikan sosial. Rahwasanya da —
lam kehidupan keluarga, anak — anak sering membantu  saudaranya
yang sakit adalah merupakan pendidikan pada anak untuk memupuk
dan berkembangnya Lesadaran sosial bagi anak.

Fendidikan sosial dalam lingkungan keluarga dapatlah’dipe~
roleh suatu pemahaman bahwa pendidikan dalam lingkungan keluar—
ga ternyata mempunyai fungsi vyang berarti dalam penanaman pen =

didikan pada masa anak .

%1) 1Ibid, hal. 48



ad.e. menanamkan dasar pendidikan agama‘pada anak

sebagaimana Lita sadari bahwa sejak dari kecil anak dipe-
liharra dan di besarkan oleh dan dalam keluarga sehingga sega~
l1a sesuatu yang ada di lingkungan keluarga akan banyak membawa
pengaruh terhadap anak haik dari tingkat ekonomi keluarga, pen
didikan keluarga serta suasana kehidupan keluarga itu sendiri.

Oleh karenya dalam kehidupan sehari-hari anak perlu dipe-
nuhi rebutuhan—kebutuhannya baik yang bersifat jasmani dan ro-
hani. satu pendapat : "hahwa anak juga mempunyai kebutuhan jas
maniah dan rohaniah yang berupa ilmu  pengetahuan duniawi dan
keagamaan, nilai-nilai kemasyarakatan, kesusilaan dan keagama-—
an'. 32) pari sinilah dapat diperoleh pemahaman bahwa pen-—
didikan di lingkungan keluarga mempunyai pengaruh yang besar
terhadap penanaman pendidikan agama.

Dalan menanamkan jiwa keagamaan pada anak hendaknya pen ~
didikan agama dapat mewarnai kepribadian anak, sehingga agama
itu, benar-—benar menjadi bagian dari pribadinya yang akan men-—
jadi pengendali dalam hidupnya di kemudian hari.

Setelah dipahami tentang fungsi pendidikan dalam 1ling -~
kungan keluarga, maka untuk mencapai suatu keberhasilan di da

lam penanaman Jjiwa keagamaan pada anak yang terkait dengan pen

a2) Ahmada D.Marimba,Fengantar Fiisafat Fendidikan 1s-—
lamy (Bandung:FT. Al Ma'arif, 1989). hal. 33

55



didikan di lingkungan keluarga ada beberapa hal vyang perlu di
perhatikan, antara lain yaitu :
1). Usahakan suasana yang baik dalam keluarga.
2y, Tiap-tiap anggota keluarga hendaklah belajar herpegang pa -
da hak dan tugas masing-—masing.
). Orang tua serta orang dewasa lainnya dalam keluarga hendak-—
l1ah mengetahui tabiat dan watak anak—anak .
4). Hindarkan segala sesuatu yang dapat merusak pertumbuhan ji~
wa anak—anak. 3
Sehingga dengan memperhatikan beberapa hal tersebut di
atas maka pendidikan di lingkunngan keluardga akan banyak berar-—
ti terhadap perkembangan dan pengetahuan anak atau dengan kata
lain pendidikan agama akan berhasil dengan baik karena adanya
pengaruh dari lingkungan keluarga dan lingkungan yang jelek ti-

dak menghasilkan pengaruh yang baik tapi sebaliknya.

e e

I3E) M. Ngalim purwanto,MF., Op. Cit, hal. 96





